ABSTRAK
PENGGUNAAN KOAGULASI KIMIA PADA EPISTAKSIS ANTERIOR
DITINJAU DARI SUDUT PANDANG KEDOKTERAN
DAN ISLAM

Epistaksis anterior merupakan pendarahan dari hidung yang terjadi akibat pecahnya
pembuluh darah di dalam mukosa hidung. Sebagian besar epistaksis dapat berhenti
spontan, namun sebagian dapat menjadi suatu kegawatdaruratan yang berakibat fatal.
Pada kondisi tersebut, diperlukan penanganan yang lebih agresif, salah satunya yaitu
penggunaan koagulasi kimia seperti thrombin.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah membahas mengenai penggunaan koagulasi kimia
pada epistaksis anterior ditinjau dari sudut pandang kedokteran dan Islam.

Koagulasi kimia (trombin) efektif secara signifikan dalam menghentikan pendarahan,
menstabilkan sirkulasi sistemik dan volume darah serta mempertahankan tanda vital
dalam 72 jam pasca pendarahan. Thrombin lebih aman dan lebih efektif dibanding
kauterisasi elektrik, mengurangi kebutuhan transfusi darah dan nyeri, serta
memperpendek masa rawat inap. Trombin dapat menjangkau lokasi pendarahan yang
sulit diidentifikasi letaknya sehingga meminimalisir komplikasi.

Menurut pandangan Islam, thrombin adalah obat yang berasal dari komponen darah yang
termasuk zat yang suci dan diperbolehkan, meskipun bila berasal dari babi, selama
penggunaannya hanya superfisial saja seperti dioleskan pada luka atau tampon anterior.
Penggunaan thrombin diperbolehkan dalam rangka menyembuhkan pendarahan dan
menyelamatkan nyawa serta memelihara tujuan syariat Islam.

Kedokteran dan Islam sependapat mengenai penggunaan koagulasi kimia terhadap
epistaksis hukumnya dianjurkan pada kasus epistaksis yang berat dalam rangka
memelihara tujuan syariat Islam.

Peneliti disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan obat
koagulansia yang terbuat dari bahan yang halal; dokter disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan terapi thrombin pada pasien epistaksis; ulama
disarankan untuk bekerja sama dengan dokter dalam membuat legalisasi dan sertifikat
kehalalan pada obat koagulansia.
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